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masih Minati Sektor
Tenaga Listrik

JAKARTA (Media): Minat inves-

tor luar negeri untuk berusaha di .

sektor ketenagalistrikan di Indo-
nesia masih tetap tinggi. Sejum-
lah negara seperti China dan In-
dia, menyatakan keinginannya
untuk ambil bagian dalam proyek
pembangkit listrik tenaga uap
(PLTU) dan pembangkit- listrik
tenaga gas dan uap (PLTGU).

“Minat swasta pada sektor
ketenagalistrikan masih tinggi. Ini
terbukti dari banyaknya surat ke
PLNterkait dengan keikutsertaan
pada sektor kelistrikan di Indone-
sia,” ujar Direktur Utama PT Pe-
rusahaan Listrik Negara (pesero)
Eddie Widiono, .di sela-sela Pe-
luncuran Forum Eksekutif PLN di
Jakarta, kemarin.

Kendati demikian, Eddie men-
gakuimasih banyak masalah yang

belum tuntas di sektor ketenagal- .

istrikan Indonesia, seperti soal
penjaminan atau soal peraturan
pelaksanaan proyek yang belum
jelas apakah melalui tender atau
tidak. “Kalau melalui terider juga
bagaimana mekanismenya, itu
yang menjadi kendala pada sek-
tor kelistrikan kita,” katanya.

Eddie menambahkan, dengan
memperkuat kebijakan dari pe-
merintah yang kondusif dan ada-
nya kepastian hukum, PLN opti-
mistis di masa datang sektor kelis-
trikan- tetap diminati investor.

Sebagai catatan, Indonesia ma-
sih membutuhkan tambahan daya
listrik sebesar 25.000 megawatt
(MW), setidaknya dari 2003 sam-
pai 2010 dibutuhkan investasi
US$25miliar (Rp225 triliun). Apala-
gi rata-rata tingkat pertumbuhan
konsumsi listrik nasional per tahun
mencapai 7% hingga 10%.

Pada 2004, pertumbuhan akan
mencapai 7 9% dan investasi se-
bagian besar “ditujukan untuk
pembangungn sejumlah ‘pem-
bangkit pada sistem Jawa-Ma-
dura-Bali dan luar Jawa, pem-
bangunan jaringan transmisi dan
distribusi, serta terminal gas alam
cair (liquefied natural gas/LNG).

Lebih jauh Eddie mengung-

kapkan pemmathsektorketena-
galistrikan memang masih meli-
batkan sejumlah pemain lama,
yang sudah menanamkan in-
- vestasinya di Indonesia seperti
" Jepang dan Amerika Serikat.
Hanya saja, jelasnya, sejumlah
muka baru juga mulai bermun-
culan seperti dari China dan In-
dia. “Mereka cukup antusias ter-
hadap sektor kelistrikan di Indo-
nesia dan kepada mereka kita
persilakan ikut berpartisipasi
pada pembangunan pembangkit
: yang menggunakan’ batu” bara
- atau gas'seperti PLTU dan PLT-,
GU," jelasnya. -,
. Tidak Membut?aiton
Menyangkut soal proyek pe-
ngembangan PLTU Paiton unit 3
* kapasitas 800 MW, Edd.IB“Widl-
ono mengatakan, statusnya kini
masihdalam negosiasikarenaada
- beberapa hal yang dapat dijadi-
knnkesepakatanseperﬁsoalhar—
ga jual listrik dan pola Kerjanya.

Diungkapkannya, strategi pe-

merintah saat. ini untuk sektor
ketenagalistrikan lebih  menga-
rah kepada pihak swam teruta-
ma untuk pembangunan:pem-
bangkit. Sedangkankepada PLN,
difokuskan untuk pembang'unan
transmisi dan distribusinya. -
“Jadi, langkah ini kemungkin-
~ an berkaitan dengan strategi pe-
merintah akibat keterbatasan
finansial. Maka selagi _swasta
mampu untuk membangun, PLN
lebih fokus pada transmisi dan
distribusi. Tetap, bila anak peru-

seperti swasta,” ungkapnya,
Artinya, lanjut Eddie, PLN tidak
ingin merebut proyek Paiton 3 dari
pihak Paiton Energy, tetapi per-
usahaan ini akan berkonsentrasi
padapembangumnjaringantmns-
misi dan memperkuat distribusi.
Sekretaris Eksekutif Infid Bin-
ny Buchori dan Koordinator
WGPSR Fabby Tumiwa meminta
Mahkamah Konstitisi (MK) untuk
membatalkan UUN020/2002ten~
tang Ketenagalistrikan. (Wis/E-6)




